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KATA PENGANTAR 
 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah, segala puji hanya pantas disampaikan kepada Allah robbal ‘alamin, 

karena hanya atas berkat rahmat dan taufiqNya kita semua dapat melalui tahun 2024 dengan 

tanpa masalah berarti, dan  dengan capaian-capaian yang terasa luar biasa. 

Selama tahun 2024 UIN Sayyid Ali Rahmatullah (SATU) Tulungagung tidak berhenti 

untuk menggapai capaian-capaian yang membuat Kampus ini dikenal semakin luas secara 

nasional sebagai kampus PTKIN yang perkembangan dan pertumbuhannya salah satu yang 

terbaik diantara PTKIN lainnya. Diantara capaian yang paling membanggakan adalah 

bertambahnya program studi yang terakreditasi Unggul, di tengah polemik munculnya 

Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM), yang oleh sebagian insan akademik ditanggapi sinis 

karena terkesan menjadi bagian komersialisasi pendidikan (karena proses akreditasi yang 

sebelumnya tanpa biaya oleh BAN-PT, menjadi berbayar di tangan LAM). Bisa dikatakan UIN 

SATU Tulungagung telah berhasil merubah tantangan menjadi peluang. 

Secara khusus, Lembaga Penjaminan Mutu UIN SATU Tulungagung sebagai motor 

perbaikan berkelanjutan pada sisi akademik merasa tertantang dengan situasi nasional yang 

berkaitan dengan Penjaminan Mutu Akademik. Proses digitalisasi penjaminan mutu internal 

yang telah dimulai sejak akhir tahun 2023 semakin disempurnakan. Pembuatan Dokumen 

Mutu sebagai dasar dari pelaksanaan proses perbaikan akademik berkelanjutan telah 
diselesaikan. Pemantauan indeks kepuasan masyarakat juga telah dilakukan. Progress 

perbaikan skor akreditasi eksternal terus dipantau dan diupayakan serta banyak lagi yang 

telah dilakukan selama tahun 2024 ini. 

 Lembaga yang dalam melakukan pekerjaannya harus diawasi oleh masyarakat, 

khususnya masyarakat kampus, maka kami menyusun Annual Report ini sebagai salah satu 

bentuk pertanggungjawaban atas kerja-kerja kami selama tahun 2024. Tentu sebagai 

organisasi yang terdiri dari organ berupa makhluk yang namanya manusia, kami menyadari 

banyak sekali kekurangan pada lembaga ini. Keterbukaan atas capaian dan ketidaktercapaian 

atas rencana-rencana yang kami telah canangkan, menjadi kunci bagi perbaikan 

berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya.  

Terakhir kami mengajak kita semua untuk menyambut tahun 2025 dengan penuh 

semangat dan optimisme, bahwa kampus UIN SATU Tulungagung akan menjadi lebih, lebih 

dan lebih baik lagi. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Tulungagung, 3 Oktober 2024 
Ketua LPM 

 
 
 
 

Prof. Dr. H. Agus Zaenul Fitri, M.Pd.  
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DINAMIKA STRUKTUR KEPENGURUSAN LPM 

 

Sejatinya tahun 2022 adalah milestone (titik tolak atau batu loncatan) baru bagi 

LPM setelah IAIN Tulungagung bertransformasi mejadi UIN SATU Tulungagung. 

Masa kerja para pejabat LPM IAIN Tulungagung masa Bakti 2018-2022 telah pungkas 

pada Januari 2022. Selanjutnya, dilakukan pelantikan ulang kepada pejabat LPM UIN 

SATU Tulungagung masa bakti 2022-2023. Memang jika ditilik lebih lanjut, masa bakti 

pejabat LPM ini tidak selama masa bakti pejabat LPM periode sebelumnya. Hal ini 

dikarenakan adanya kebijakan terkait masa bakti rektor UIN SATU Tulungagung 

setelah mengalami alih status. Adapun masa bakti LPM mengikuti masa bakti rektor 

tersebut. 

Pada kepengurusan LPM UIN SATU Tulungagung yang dilantik pada akhir 

tahun 2023, terdapat perubahan secara struktural. Ada pergantian kepengurusan baru 

di LPM yaitu: 

a. Ketua Lembaga Penjaminan Mutu 

Ketua LPM bertanggungjawab membangun sistem penjaminan mutu internal 

Universitas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan/atau 

berdasarkan kebijakan Rektor. Pada hari Kamis, 16 November 2023 Prof. Dr. 

H. Agus Zaenul Fitri, M.Pd. dilantik sebagai kepala pada pusat ini untuk periode 

masa bakti 2023-2027. 

b. Sekretaris Lembaga Penjaminan Mutu 

Sekretaris LPM bertanggungjawab melaksanakan pemberian dukungan 

administrasi, evaluasi, dan pelaporan sesuai dengan kebijakan Ketua. Pada 

hari Kamis, 16 November 2023 Nadia Roosmalita Sari, S.Pd., M.Kom. dilantik 

sebagai kepala pada pusat ini untuk periode masa bakti 2023-2027. 

c. Pusat Asesmen Mutu Akademik 

Pusat ini bertanggungjawab terhadap proses-proses asesmen mutu pada 

setiap prodi. Pada hari Kamis, 16 November 2023 Dr. Adi Wijayanto, M.Pd. 

dilantik sebagai kepala pada pusat ini untuk periode masa bakti 2023-2027. 

Struktur LPM selain dari perubahan di atas masih dipertahankan beserta 

dengan pejabat-pejabat yang mengisi strukturnya. Para pejabat tersebut dilantik oleh 

Rektor UIN SATU Tulungagung pada hari Kamis, 16 November 2023. Sehingga 

struktur keperngurusan pada LPM sampai hari ini adalah sebagai berikut: 

Ketua LPM     : Prof. Dr. H. Agus Zaenul Fitri, M.Pd. 

Sekretaris LPM   : Nadia Roosmalita Sari, S.Pd., M.Kom. 

Kapus Audit dan Pengendalian Mutu : Dr. Moh. Arif, M.Pd. 

Kapus Pengembangan Standar Mutu : Dr. Hj. Ida Isnawati, M.Pd. 

Kapus Asesmen Mutu Akademik  : Dr. Adi Wijayanto, M.Pd 

Kapus Pengembangan Kurikulum  

dan Pembelajaran    : Dr. Syaiful Hadi, M.Pd  
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Dalam menjalankan Tugas, LPM juga dibantu oleh staff yang ditempatkan di 

LPM oleh Rektorat dari unsur Dosen PNS baru dan Dosen Tetap Non-PNS. Staff 

tersebut sebagai berikut: 

a. Lilis Anifiah Zulfa, M.Pd. 

b. Fitria Rismaningtyas, M.Sos. 

c. Fahmi Arif, M.H. 

d. Hawwin Muzakki, M.Pd.I. 

e. Darminto Slamet, S.E. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi LPM 

Struktur LPM yang baru mengacu pada Statuta dan Ortaker UIN SATU 

Tulungagung yang baru. Perubahan struktur dan sistem kerja LPM UIN SATU 

Tulungagung dilakukan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan zaman 

yang semakin maju dan menuntut kerja yang lebih cepat dan efektif. 

 

VISI MISI LPM 

 

Setelah struktur LPM terisi dengan pejabat-pejabat definitif, kemudian 

pengelola LPM membahas, meninjau kembali dan menetapkan Visi Misi LPM, 

berdasarkan Visi Misi UIN SATU Tulungagung sebagai berikut: 

Visi LPM UIN SATU Tulungagung adalah: 

“Membangun Budaya Mutu Secara Kontinu dan Konsisten Menuju Kampus 

Unggul dan Bereputasi Internasional Berjiwa Islam Rahmatan Lil Alamin”. 
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Misi LPM UIN SATU Tulungagung adalah: 

1. Mengembangkan standar mutu UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

untuk meningkatkan kualitas dan daya saing Lembaga. 

2. Melaksanakan audit mutu internal secara kontinu dan konsisten. 

3. Mendorong terciptanya budaya mutu di lingkungan perguruan tinggi. 

4. Melakukan pendampingan dan peningkatan mutu layanan agar lulusan 

berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

Meskipun ada beberapa perubahan pada Visi Misi LPM dari periode 

sebelumnya, Visi Misi LPM di atas jika ditelisik masih memiliki spirit dan semangat 

yang sama dengan Visi Misi LPM pada periode sebelumnya. Hal ini karena para 

pejabat LPM yang baru masih menganggap Visi Misi LPM tersebut masih relevan 

dengan kondisi yang ada. Selain itu, visi untuk mewujudkan budaya mutu yang Unggul 

nampaknya masih harus terus diperjuangkan. 

 

PERUBAHAN RENCANA STRATEGI DAN GJM 

 

Selain Visi Misi LPM, tim LPM juga turut melakukan peninjauan ulang pada 

dokumen Rencana Strategis (Renstra) LPM. Terdapat beberapa perubahan pada 

Rencana Strategis yang saat ini menjadi dokumen Rencana Strategis Bisnis (RSB). 

Di sisi lain, tim LPM juga telah membentuk tim Gugus Penjaminan Mutu 

Fakultas (GPMF) dan Unit Penjaminan Mutu Prodi (UPMP) yang pada periode 

sebelumnya disebut Gugus Jaminan Mutu (GJM). Pada periode ini, tidak hanya 

pembentukan tim GPMF dan UPMP yang dibentuk dalam SK Rektor, tetapi tim LPM 

juga telah membuat dokumen yang berisi Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi dari 

GPMF dan UPMP.   

 

LPM DALAM ANGKA DAN DATA 

 

 
A. Jumlah Dosen UIN SATU Tulungagung 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PDDIKTI) UIN SATU Tulungagung memiliki Dosen Ber-NIDN sejumlah 

328 yang diperoleh dari rekrutmen Dosen Tetap Non-PNS, PPPK, dan PNS. 

 

Pendidikan Dosen 

a. Dosen Berpendidikan S3 : 152 

b. Dosen Berpendidikan S2 : 176 
 

B. Jumlah Dosen Bersertifikat Pendidik 

Dari total 328 Dosen UIN SATU Tulungagung, memang belum 

semuanya tersertifikasi pendidik (Memiliki Sertifikat Dosen/SERDOS) berikut 

ini komposisi dosen Bersertifikat tersebut: 
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Status Sertifikasi Jumlah Prosentase 

Dosen Bersertifikat Pendidik 254 77,4 % 

Dosen Belum Bersertifikat 
Pendidik 

74 22,6 % 

TOTAL 328 100 % 

 

 
C. Data Perkembangan Akreditasi Prodi UIN SATU Tulungagung 

No Prodi Status Akreditasi 

1 S1 Pendidikan Agama Islam Unggul 

2 S1 Pendidikan Bahasa Arab Unggul 

3 S1 Tadris Bahasa Inggris Unggul 

4 S1 Tadris Matematika Unggul 

5 S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Unggul 

6 S1 Pendidikan Islam Anak Usia Dini Unggul 

7 S1 Manajemen Pendidikan Islam Unggul 

8 S1 Tadris Biologi Baik Sekali 

9 S1 Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial Unggul 

10 S1 Tadris Bahasa Indonesia Unggul 

11 S1 Tadris Fisika Baik 

12 S1 Tadris Kimia Baik 

13 S1 Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Baik Sekali 

14 
S1 Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al 
Syakhshiyah) 

Unggul 

15 S1 Hukum Tatanegara (Siyasah Syariyyah) B 

16 S1 Ilmu Al-Quran dan Tafsir Unggul 

17 S1 Filsafat Agama Baik Sekali 

18 S1 Tasawuf Psikoterapi Baik Sekali 

19 S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam Baik Sekali 

20 S1 Bahasa dan Sastra Arab Baik Sekali 

21 S1 Bimbingan Konseling Islam Baik Sekali 

22 S1 Sejarah Peradaban Islam Baik 

23 S1 Sosiologi Agama Unggul 

24 S1 Psikologi Islam Baik 

25 S1 Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam Baik 

26 S1 Manajemen Dakwah Baik 

27 S1 Ilmu Hadis Unggul 

28 S1 Perbankan Syariah Unggul 

29 S1 Ekonomi Syariah Baik Sekali 

30 S1 Akuntansi Syariah Baik Sekali 

31 S1 Manajemen Zakat dan Wakaf Baik Sekali 

32 S1 Manajemen Bisnis Syariah Baik 

33 S1 Manajemen Keuangan Syariah Baik 

34 S1 Pariwisata Syariah Baik 

35 S2 Manajemen Pendidikan Islam A 

36 S2 Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Baik Sekali 

37 S2 Ilmu Al Quran dan Tafsir Baik Sekali 

38 S2 Pendidikan Bahasa Arab Baik Sekali 

39 S2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah B 
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40 S2 Pendidikan Agama Islam Unggul 

41 S2 Aqidah dan Filsafat Islam B 

42 S2 Ekonomi Syariah Baik Sekali 

43 S2 Hukum Keluarga Islam Baik Sekali 

44 S2 Tadris Bahasa Inggris Baik Sekali 

45 S2 Tadris Matematika Baik Sekali 

46 S2 Studi Islam Baik Sekali 

47 S3 Manajemen Pendidikan Islam Unggul 

48 S3 Studi Islam Baik 

49 PPG Baik 
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PROGRAM KERJA LPM 2024 

 

 

A. Pusat Audit dan Pengembangan Mutu 

1. Pengembangan Aplikasi PPEPP 

Pengembangan aplikasi PPEPP oleh LPM UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung sebagai media untuk sistem penjaminan mutu internal berjalan 

dengan lebih efektif. Aplikasi ini mencakup lima aspek utama dalam siklus 

penjaminan mutu, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, 

dan peningkatan. Sebelumnya, sistem hanya menggunakan SmartCampus 

yang terbatas pada aspek evaluasi melalui Audit Mutu Internal (AMI). Dengan 

PPEPP, semua aspek siklus penjaminan mutu kini terintegrasi dalam satu 

platform.  

Aplikasi PPEPP juga menyediakan berbagai instrumen yang relevan 

untuk mendukung sistem penjaminan mutu, baik internal maupun eksternal. 

Kehadiran instrumen tersebut memungkinkan pengguna untuk secara 

komprehensif mengelola dan memantau setiap tahapan dalam siklus 

penjaminan mutu, sehingga mampu mendorong peningkatan kualitas secara 

berkelanjutan di berbagai institusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengembangan Aplikasi AMI 
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Gambar 2. Aplikasi PPEPP AMI 

 

 

2. Pelaksanaan Audit Mutu Internal melalui sistem PPEPP 

Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) melalui sistem PPEPP yang 

dikembangkan LPM UIN Sayyid Ali Rahmatullah, yang sebelumnya masih 

menggunakan SmartCampus dianggap masih belum optimal untuk semua 

program studi. Hanya beberapa program studi yang terlibat dalam proses 

tersebut. Namun, dengan aplikasi PPEPP yang baru, seluruh program studi 

dapat mengisi dokumen sesuai instrumen dan mengikuti setiap tahapan dalam 

sistem penjaminan mutu secara lengkap dan konsisten. Hal ini memastikan 

bahwa semua program studi terlibat aktif dalam siklus penjaminan mutu 

internal. 

Aplikasi PPEPP memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara 

berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sistem penjaminan mutu 

internal. Auditee dapat menggunakan aplikasi ini sebagai media untuk 

memastikan proses penjaminan mutu berjalan dengan baik. Selain itu, Gugus 

Penjaminan Mutu Fakultas (GPMF) dapat memberikan penilaian dan validasi, 

https://ppepp.uinsatu.ac.id/admin/beranda
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sementara auditor dapat memeriksa dokumen yang diunggah untuk 

memastikan kesesuaian dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan AMI lapangan menggunakan PPEPP 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rekap hasil Laporan AMI 
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Berikut progres pelaporan data program studi yang sudah mengisi 

dokumen pada aplikasi PPEPP sebagai berikut:  

1. Program studi yang sudah mengisi dokumen pada aplikasi PPEPP 

sebanyak 47 Program studi 

2. Yang belum mengisi sebanyak 2 Program studi diantaranya; Tadris 

Biologi dan Tasawuf Psikoterapi 

3. Prodi yang sudah dinilai oleh auditor sebanyak 41 Program studi. 

4. Prodi yang belum dinilai oleh auditor sebanyak 4 Program studi, oleh 

GPMF 2 program studi dan 2 PS belum mengisi. 

5. Adapu unsur fakultas dan unit masih belum dilakukan audit dan 

menentuan intrumen yang sesuai. 

 

3. Pelaksanaan Refreshment Auditor 

Pelaksanaan refreshment auditor yang dilaksanakan LPM UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung bertujuan untuk memberikan penyegaran 

kepada auditor dalam melaksanakan tugas audit. Kegiatan ini juga bertujuan 

untuk memastikan para auditor memiliki pemahaman yang seragam mengenai 

tugas dan tanggung jawab mereka dalam proses audit. Dengan pemahaman 

yang sama, pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) diharapkan berjalan lebih 

efektif dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Saat ini, terdapat 50 auditor aktif yang ditugaskan untuk melaksanakan AMI. 

Setiap program studi diaudit oleh dua auditor, sehingga seluruh proses audit 

dapat dilaksanakan secara menyeluruh dan mendetail. Pembagian tugas ini 

bertujuan agar setiap program studi mendapatkan pengawasan yang lebih 

terfokus dan memastikan bahwa semua aspek mutu telah diperiksa dengan 

cermat. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Refreshmen Auditor dan Jumlah auditor sebanyak 50 

Orang 

 

4. Pelaksanaan sistem penjaminan mutu eksternal (akreditasi) 

 

Pelaksanaan sistem penjaminan mutu eksternal melalui akreditasi 

program studi di lingkungan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

mengalami perkembangan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Dalam 

tujuh bulan terakhir tahun 2024, terjadi peningkatan jumlah program studi yang 

mencapai status akreditasi unggul dan baik sekali, serta penurunan jumlah 

program studi dengan status baik. Proses konversi akreditasi dari A ke unggul 

dan dari B ke baik sekali berjalan lancar, mencerminkan kemajuan yang 

signifikan dalam peningkatan mutu program studi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://lpm.uinsatu.ac.id/2024/05/lpm-bersinergi-fgd-refreshment-auditor-mutu-internal-dalam-meningkatkan-kualitas-auditor-di-uin-sayyid-ali-rahmatullah-tulungagung/
https://lpm.uinsatu.ac.id/wp-content/uploads/2024/04/SK-Auditor-Tahun-Akademik-2020-2021.pdf
https://lpm.uinsatu.ac.id/wp-content/uploads/2024/04/SK-Auditor-Tahun-Akademik-2020-2021.pdf
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Gambar 6. Data akreditasi Prodi (dapat diakses di www.lpm.uinsatu.ac.id) 

 

Berikut data terbaru mengenai status akreditasi program studi: pada 

tahun 2023, terdapat 2 program studi dengan akreditasi unggul, 

sementara pada tahun 2024 jumlahnya meningkat menjadi 10. Jumlah 

program studi dengan akreditasi baik sekali juga meningkat dari 2 pada 

tahun 2023 menjadi 15 pada tahun 2024. Namun, masih ada beberapa 

program studi yang mempertahankan status A (3 prodi), B (4 prodi), dan 

baik (13 prodi) di tahun 2024. 

Proses percepatan dan peningkatan status akreditasi program studi ini 

dilakukan sebagai bagian dari upaya untuk mencapai target perguruan tinggi 

unggul. Pendampingan intensif dan langkah-langkah percepatan dalam re-

akreditasi program studi berhasil dilaksanakan dalam waktu kurang lebih enam 

bulan, dengan hasil yang memuaskan. Pencapaian ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas institusi, tetapi juga memperkuat daya saing dan 

reputasi perguruan tinggi di tingkat nasional maupun internasional. 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1myI7hem8VcZ-HYijoESiwOjBLyX9rHCm?usp=sharing
http://www.lpm.uinsatu.ac.id/
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Gambar 7. Pendampingan Percepatan Akreditasi 

 

5. Refreshment Asesor BKD 

Pelaksanaan refreshment bagi asesor BKD (Beban Kinerja Dosen) di 

Lingkungan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung bertujuan untuk 

memperkuat sistem penilaian BKD yang berbasis pada aplikasi SISTER. 

Dengan melibatkan 80 asesor, kegiatan ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang tata cara penilaian kinerja dosen 

secara efektif dan akurat. Sistem berbasis SISTER memungkinkan penilaian 

https://drive.google.com/drive/folders/1ceFYJq3nN7AcE3i-yFnFK4sGi2mTBc3x?usp=sharing
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kinerja dosen dilakukan secara lebih transparan dan terstruktur, sehingga 

proses evaluasi dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Selain itu, refreshment ini juga berfungsi sebagai sarana pembekalan 

bagi para asesor dalam menilai laporan kinerja dosen yang disusun setiap 

semester. Melalui kegiatan ini, para asesor diharapkan mampu menjalankan 

tugasnya dengan lebih baik, memastikan bahwa penilaian kinerja dosen tidak 

hanya sesuai dengan pedoman yang ada, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat di perguruan tinggi. 

 

Gambar 8. Refreshmen Asesor BKD 

 

6. FGD EXSPOSE HASIL AMI TAHUN 2023-2024 

Perguruan tinggi perlu memastikan bahwa mutu Pendidikan merupakan hal 

utama. Dalam meningkatkan mutu Perguruan Tinggi, proses operasional harus 

berjalan secara efisien dan efektif. Salah satu cara untuk mencapai hal ini 

adalah melalui penguatan peran auditor internal, khususnya dalam konteks 

Audit Mutu Internal. Pada hari Rabu, 02 Oktober 2024 UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung telah menyelenggarakan kegiatan Focused Group 

Discussion Ekspose Hasil Audit Mutu Internal (AMI) dengan tema Penguatan 

Peran Auditor Internal untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan. 

Kegiatan tersebut turut mengundang Rektor UIN SATU, para Wakil Rektor, 

Kabiro, Dekan, Direktur, Wakil Dekan, Kaprodi/Koorpodi, Auditor Internal, 

GPMF dan UPMP. Selain itu, untuk memperkuat peran auditor mutu internal, 

https://lpm.uinsatu.ac.id/2024/07/lpm-uin-sayyid-ali-rahmatullah-tulungagung-melaksanakan-kegiatan-refreshment-asesor-bkd-dan-peningkatan-kualitas-tridarma-perguruan-tinggi/
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kegiatan tersebut juga turut mengundang salah satu staf ahli/profesional dari 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Bapak Rosihan Aslihuddin, S.Sos., 

M.A.B., CRP., CRP untuk memberikan materi. 

Selain itu, FGD juga menghasilkan beberapa rekomendasi strategis untuk 

peningkatan mutu di masa depan. Para peserta sepakat bahwa kolaborasi 

antara auditor dan auditee perlu diperkuat agar audit mutu dapat berjalan 

lebih efektif. Beberapa rekomendasi yang diajukan termasuk perlunya 

pelatihan lanjutan bagi auditee untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang standar penjaminan mutu, serta pentingnya monitoring yang lebih 

ketat terhadap tindak lanjut hasil audit. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan pelaksanaan audit mutu internal berikutnya dapat berjalan lebih 

baik, memastikan setiap program studi terus berupaya meningkatkan kualitas 

akademiknya sesuai standar yang ditetapkan. 

Sedangkan pada pelaksanaan expose hasil AMI juga dilakukan 

pemaparan hasil temuan audit baik yang menunjukkan skala observer, minor 

dan mayor dari masing-masing program studi pada masing-masing fakultas. 

Expose hasil AMI dilakukan untuk menjadi bahan perbaikan dan perhatian 

program studi dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. Berikut 

pelaksanaan expose pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. RTM 

RTM dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Secara umum, hasil RTM 

adalah sebagai berikut: 
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a. Semua temuan segera ditindak lanjuti oleh masing-masing

 unit terkait; 

b. Materi RTM perlu di share ke masing-masing pimpinan,

 hingga tingkat unit; 

c. Perkembangan  terbaru  berupa  era  industry  4.0  

serta  perubahan  kebijakan pemerintah  segera ditindaklanjuti

  dengan  pembenahan  dan  perbaikan kebijakan

 mutu UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

d. Perubahan  kebijakan  BAN-PT  perlu  direspon  serius  

oleh  masing-masing pimpinan unit; 

e. Perlu  diidentifikasi  adanya  syarat  minimal  perlu  

terakreditasi,  baik  sekali  dari prodi yang diaaudit oleh

 para auditor 

f. Banyaknya temuan menandakan bahwa masih perlu banyak

 perbaikan internal mutu universitas 

g. Perlu penyederhaan LED disesuaikan denga permintaan

 instrument akreditasi dilakukan oleh Tim penyederhana

 LED 

h. Perlu  adanya  matrix  temuan  yaitu  temuan  

yang  masih  sama  dengan  tahun sebelumnya  dan  temuan

  baru  sehingga  dapat  terlihat  progress  setiap  tindak

 lanjut temuan  

 

 

B. Pusat Pengembangan Standar Mutu 

Dalam kurun waktu Januari sampai dengan Agustus 2024, Pusat 

Pengembangan Mutu LPM telah melakukan beberapa kegiatan untuk 

mengembangkan standar mutu di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Standar 

mutu yang telah dikembangkan dirumuskan dalam dokumen mutu dan dokumen lain 

yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan kegiatan pada fakultas, pascasarjana 

dan unit-unit di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.   
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Berikut adalah dokumen sudah dikembangkan dan difasilitasi 

pengembangannya oleh Lembaga Penjaminan Mutu UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung tahun 2024. 

1. Pedoman BKD 2024. 

Sebelumnya pedoman BKD masih berupa edisi tahun 2023. Kini, sudah 

tersedia dokumen Pedoman Beban Kinerja Dosen (BKD) 2024 yang memuat 

beberapa revisi untuk memberikan acuan yang jelas dan transparan terkait 

pelaporan beban kerja dosen dalam rangka meningkatkan kinerja akademik di 

lingkungan universitas. 

2. SPMI Revisi. 

Sebelumnya, dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) masih belum 

spesifik dan lengkap. Saat ini, dokumen revisi SPMI telah selesai disusun 

dengan memecah standar mutu menjadi 5 dokumen terpisah. 

3. Standar Mutu Fakultas. 

Sebelum pengembangan, belum ada standar mutu fakultas yang formal. 

Sekarang, standar mutu tersebut telah tersedia dan disahkan oleh Rektor untuk 

setiap fakultas sehingga bisa memberikan panduan spesifik bagi setiap 

fakultas dalam menjaga kualitas pendidikan dan layanan. 

4. Pedoman IKU/IKT. 

Tidak ada panduan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja 

Tambahan (IKT) sebelumnya. Kini, panduan tersebut telah dikembangkan 

untuk mempermudah pengukuran dan pemantauan kinerja institusi sesuai 

target yang telah ditetapkan. 

5. Pedoman Pengelolaan Keuangan. 

Saat ini, dokumen pedoman pengelolaan keuangan terbaru telah disusun dan 

disahkan untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam 

penggunaan anggaran universitas. 

6. Pedoman Pengelolaan SDM. 

Pedoman pengelolaan SDM yang terbaru telah selesai disusun sebagai 

panduan rekrutmen, pengembangan, dan evaluasi tenaga kerja yang lebih 

sistematis dan efektif. 

7. Pedoman Pengelolaan Sarana Prasarana. 
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Saat ini, pedoman pengelolaan sarana prasarana yang terbaru sudah ada 

untuk memberikan panduan dalam pemeliharaan dan pengembangan sarpras 

untuk mendukung aktivitas akademik dan administratif. 

8. Pedoman Pengelolaan Kerjasama. 

Sebelum ini, belum ada pedoman yang jelas mengenai pengelolaan kerjasama 

dengan pihak eksternal. Kini, pedoman pengelolaan kerjasama telah tersedia, 

memberikan kerangka kerja yang jelas dalam menjalin hubungan kemitraan 

dengan pihak luar. 

9. Pedoman RPS. 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) belum memiliki pedoman resmi. Saat 

ini, pedoman RPS telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di setiap program studi. 

10. Pedoman Pengelolaan Perpustakaan. 

Sebelum ini, pengelolaan perpustakaan belum diatur dengan jelas melalui 

pedoman. Kini, pedoman pengelolaan perpustakaan telah tersedia, membantu 

meningkatkan layanan dan pengelolaan sumber daya informasi di lingkungan 

universitas. 

11. Pedoman Pengelolaan Pusat Bahasa. 

Sebelumnya  belum ada panduan untuk pengelolaan Pusat Bahasa. Saat ini, 

pedoman tersebut telah disusun untuk meningkatkan efektivitas layanan 

pengajaran bahasa dan pengembangan kompetensi bahasa di kampus. 

12. Pedoman Pengelolaan Sistem Informasi. 

Sebelumnya belum ada pedoman khusus terkait pengelolaan sistem informasi. 

Kini, pedoman tersebut telah dibuat, memastikan tata kelola teknologi informasi 

yang lebih efektif dan aman di lingkungan universitas. 

13. Pedoman Survei Kepuasan Pengguna. 

Tidak ada pedoman resmi untuk survei kepuasan pengguna sebelumnya. Saat 

ini, pedoman telah disusun untuk memudahkan pelaksanaan survei dan 

meningkatkan kualitas layanan berdasarkan umpan balik dari pengguna. 

14. Kode Etik Dosen. 

Sebelumnya, belum ada dokumen kode etik dosen yang formal. Kini, kode etik 

tersebut telah disusun dan disahkan untuk menjaga integritas, profesionalisme, 

dan etika dalam pengajaran dan penelitian dosen. 

15. Kode Etik Mahasiswa. 
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Saat ini, kode etik mahasiswa yang terbaru telah disusun untuk memastikan 

perilaku mahasiswa sesuai dengan nilai-nilai akademik dan moral yang 

diharapkan. 

16. Kode Etik Tendik. 

Sebelum ini, belum ada kode etik untuk tenaga kependidikan. Sekarang, kode 

etik tendik telah disusun untuk memberikan panduan perilaku dan 

profesionalisme yang diharapkan dari staf administrasi dan pendukung. 

17. Standar Pelayanan. 

Bersama perguruan tinggi keagamaan yang lain, standar pelayanan pada UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah telah disusun dan disahkan sebagai acuan pelayanan 

yang maksimal. 

Beberapa dokumen lain juga sudah diperbarui dan akan terus dikembangkan 

untuk menjamin mutu pelayanan dan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

 

C. Pusat Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran 

1. Kurikulum 2024 

Sebelum diberlakukannya perubahan kurikulum di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

(SATU) Tulungagung, sistem pendidikan menggunakan Kurikulum berbasis Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SNDIKTI), dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kurikulum ini 

berorientasi pada standar nasional yang menjamin mutu pendidikan tinggi sesuai 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan pendekatan ini, kurikulum disusun untuk memastikan bahwa 

lulusan UIN SATU Tulungagung memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja, sekaligus memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri melalui program MBKM. 

Namun, mulai Tahun Akademik 2024/2025, UIN SATU Tulungagung 

melakukan penyesuaian kurikulum berdasarkan Permendikbudristek No. 53 Tahun 

2023. Perubahan ini ditandai dengan penerapan Kurikulum Berbasis KKNI yang 

berorientasi pada Outcome-Based Education (OBE) dan tetap mempertahankan 

prinsip MBKM. Kurikulum berbasis OBE ini menekankan pada capaian pembelajaran 
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yang lebih konkret, di mana setiap lulusan diharapkan mampu menunjukkan 

kompetensi yang diukur berdasarkan hasil atau luaran pendidikan. OBE 

memungkinkan adanya evaluasi lebih terukur terhadap pencapaian mahasiswa, 

sehingga kurikulum dapat lebih dinamis dan adaptif dengan kebutuhan global yang 

terus berkembang.  

Proses penyusunan dokumen kurikulum baru ini diawali dengan serangkaian 

Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk 

dosen, tenaga pendidik, serta praktisi dari dunia kerja. FGD tersebut bertujuan untuk 

menyelaraskan visi akademik dengan kebutuhan pasar dan regulasi pemerintah 

terbaru. Setelah melalui berbagai tahapan diskusi, perumusan, hingga uji publik, 

dokumen kurikulum akhirnya difinalisasi dan disahkan. Dengan adanya kurikulum 

baru ini, UIN SATU Tulungagung berharap dapat terus meningkatkan mutu lulusan 

yang tidak hanya kompeten di bidangnya, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

tuntutan zaman dan kebutuhan dunia kerja yang semakin kompleks. 

 

 

Gambar 9. Kumpulan dokumen kurikulum. 
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Gambar 10. Kegiatan FGD Review Dokumen Kurikulum Dan Pedoman Tugas Akhir 

 

2. RPS Mata Kuliah Institusi 

Sebelum diberlakukannya perubahan kurikulum tahun 2024, penyusunan 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk mata kuliah institusi di UIN SATU 

Tulungagung dilakukan oleh masing-masing dosen pengampu. Hal ini menyebabkan 

adanya perbedaan yang signifikan dalam capaian pembelajaran antar dosen untuk 

mata kuliah yang sama. Variasi dalam RPS ini sering kali menghasilkan standar yang 

tidak seragam, sehingga tujuan pendidikan di tingkat institusi tidak selalu tercapai 

secara konsisten di seluruh program studi. 

Namun, dengan diterapkannya kurikulum tahun 2024 yang berbasis KKNI dan 

berorientasi Outcome-Based Education (OBE), UIN SATU Tulungagung 

menyelaraskan dan menyeragamkan RPS untuk mata kuliah institusi di semua 

jenjang pendidikan. Pada jenjang Sarjana, ada 6 mata kuliah institusi yang wajib diikuti 

oleh semua mahasiswa, yaitu Pendidikan Pancasila, Kewarganegaraan dan Anti 
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Korupsi, Bahasa Indonesia, Filsafat Umum, Studi Qur’an dan Hadis, Studi Islam dan 

Moderasi Beragama, serta Literasi Digital. Pada jenjang Magister, terdapat 3 mata 

kuliah institusi, yaitu Studi Qur’an dan Hadis, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, 

serta Filsafat Ilmu dan Integrasi Keilmuan. Sementara itu, untuk jenjang Doktor, mata 

kuliah institusi yang diterapkan adalah Filsafat Ilmu dan Integrasi Keilmuan. 

Penyusunan RPS pada kurikulum 2024 ini telah disesuaikan dengan prinsip 

OBE, yang menekankan pada capaian pembelajaran yang terukur dan berbasis hasil. 

Dengan demikian, meskipun dosen pengampu masih memiliki kebebasan dalam 

mengembangkan metode pengajaran, kerangka capaian pembelajaran dan standar 

evaluasi sudah diatur dengan lebih ketat dan seragam. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh mahasiswa, baik di jenjang Sarjana, Magister, maupun 

Doktor, mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan, serta 

mencapai kompetensi yang diharapkan secara konsisten. 

 

Gambar 11. Pedoman Pengembangan Rencana Pembelajaran Semester 
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Gambar 12. Dokumen Kurikulum dapat diakses melalui www.lpm.uinsatu.ac.id 

3. Pelaksanaan MBKM 

Pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di UIN 

SATU Tulungagung selama ini telah berjalan melalui skema pertukaran mahasiswa 

dengan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) lainnya, yang diintegrasikan 

melalui platform aplikasi Merpati. Program ini memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk belajar di kampus lain, memperluas wawasan akademik, serta 

memperkaya pengalaman lintas kampus dalam lingkup PTKI. Skema ini menjadi salah 

satu wujud komitmen UIN SATU dalam mendukung visi MBKM yang memberikan 

fleksibilitas bagi mahasiswa untuk belajar di luar program studi utama mereka. 

Memasuki tahun 2024, UIN SATU melakukan ekspansi dalam pelaksanaan 

program pertukaran mahasiswa dengan memperluas kerjasama ke Perguruan Tinggi 

Umum. Langkah ini diambil untuk memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 

mahasiswa dalam memperoleh perspektif akademik yang lebih beragam, baik dari 

segi keilmuan maupun pengalaman praktik. Pertukaran mahasiswa dengan 

Perguruan Tinggi Umum diharapkan dapat memperkaya pengalaman mahasiswa UIN 

SATU, tidak hanya dalam lingkup keagamaan tetapi juga di ranah ilmu-ilmu umum, 

sehingga semakin memperkuat kompetensi dan daya saing lulusan di dunia kerja. 

Selain program pertukaran mahasiswa, UIN SATU juga menyelenggarakan 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) MBKM lainnya secara mandiri, yaitu Asistensi 

Mengajar dan Magang/Praktek Kerja di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). 
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Program Asistensi Mengajar memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

terlibat dalam proses pengajaran di sekolah-sekolah, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan pedagogis dan berkontribusi langsung pada dunia 

pendidikan. Sementara itu, program Magang/Praktek Kerja di DUDI memberikan 

pengalaman profesional yang relevan dengan dunia kerja nyata, membantu 

mahasiswa membangun jaringan dan memahami dinamika industri. Dengan adanya 

variasi BKP ini, UIN SATU semakin memperkuat implementasi MBKM dalam 

menghasilkan lulusan yang adaptif, kompeten, dan siap menghadapi tantangan di 

berbagai sektor. 

 

Gambar 13. Peogram Magang/Praktik Mengajar MBKM. 

 

D. Pusat Assesmen Mutu Akademik 

GPMF dibentuk atas kebutuhan sistem penjaminan mutu akademik di fakultas 

dan pascasarjana. GPMF ini dibentuk sejak Semester Genap 2024, sebelumnya 

adalah Gugus Jamin Mutu (GJM) yang belum bisa berjalan sesuai tugas dan fungsi 

yang efektif karena hanya untuk kebutuhan Akreditasi di Prodi pada semua Fakultas. 

Namun saat ini GPMF sudah sesuai aturan, dan fungsi yang jelas dan terorganisasi 

berdasarkan SK No 23 tahun 2024 Tentang Pengangkatan gugus Penjaminan Mutu 

Fakultas dan Pascasarjana Masa Kerja 20224-2027.  
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Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, GPMF (Gugus Penjaminan Mutu 

Fakultas atau Pascasarjana) berpedoman pada Petunjuk Pelaksanaan yang diberikan 

oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

melalui garis Struktural Kepala Pusat Asesmen Mutu Akadmik (AMA).  

LPM memberikan pedoman dan arahan yang menjadi landasan bagi GPMF 

dalam memastikan penerapan sistem penjaminan mutu akademik yang efektif di 

tingkat fakultas atau pascasarjana. GPMF memiliki peran penting dalam memastikan 

bahwa standar mutu yang telah ditetapkan dapat diimplementasikan dengan baik di 

setiap fakultas dan pascasarjana. 

Tugas pertama GPMF adalah mensosialisasikan Sistem Penjaminan Mutu Akademik 

kepada seluruh sivitas akademika di tingkat fakultas atau pascasarjana. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai pentingnya 

penjaminan mutu dalam proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

Dengan demikian, seluruh anggota sivitas akademika, baik dosen, mahasiswa, 

maupun tenaga kependidikan, dapat berperan aktif dalam menjaga dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Sosialisai PPEPP bagi Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Selanjutnya, GPMF juga memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi 

penyusunan dokumen mutu di tingkat fakultas atau pascasarjana. Dokumen ini 

mencakup berbagai standar, kebijakan, prosedur, dan instrumen yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penjaminan mutu di fakultas. Penyusunan dokumen ini sangat 

penting karena menjadi acuan dalam menjalankan berbagai kegiatan akademik dan 

non-akademik yang sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan oleh UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

Selain itu, GPMF juga bertugas melaksanakan monitoring dan evaluasi 

terhadap penyelenggaraan pendidikan tinggi di lingkungan fakultas dalam bidang 
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akademik yang merupakan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Peningkatan (PPEPP). Monitoring dan evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk 

memastikan bahwa proses pendidikan di fakultas berjalan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Evaluasi ini juga memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul serta memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan yang diperlukan. Tidak hanya melakukan monitoring terhadap 

pelaksanaan kegiatan akademik, GPMF juga bertugas untuk memantau tindak lanjut 

dari hasil audit mutu akademik. Audit mutu akademik dilakukan untuk menilai sejauh 

mana pelaksanaan kegiatan akademik dan non-akademik di fakultas sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. GPMF kemudian memastikan bahwa setiap temuan 

dari audit tersebut ditindaklanjuti dengan tindakan perbaikan yang tepat. Dalam Hal 

ini GPMF bertugas Keabsahan data yang diunggah Melalui WEB PPEPP yang bisa 

diakses melalui link https://ppepp.uinsatu.ac.id/  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Aplikasi PPEPP untuk mendukung Asesmen Mutu Akademik 

 

Dalam rangka mendukung peningkatan mutu pendidikan, GPMF juga 

melaksanakan pendampingan dalam persiapan akreditasi program studi (prodi) di 

lingkungan fakultas. Proses akreditasi sangat penting karena merupakan bentuk 

pengakuan terhadap kualitas program studi yang ditawarkan oleh fakultas. GPMF 

bertanggung jawab untuk membantu prodi mempersiapkan seluruh dokumen dan 

persyaratan yang diperlukan agar proses akreditasi dapat berjalan dengan lancar. 

https://ppepp.uinsatu.ac.id/
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Tugas lain yang tidak kalah penting bagi GPMF adalah melakukan koordinasi 

dengan LPM UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Koordinasi ini dilakukan 

secara rutin untuk memastikan bahwa kebijakan, prosedur, dan instrumen penjaminan 

mutu yang diterapkan di fakultas sesuai dengan arahan dari LPM. Koordinasi yang 

baik antara GPMF dan LPM juga sangat penting untuk menjaga konsistensi dalam 

pelaksanaan penjaminan mutu di seluruh fakultas dan program studi. 

Dengan menjalankan semua tugas tersebut, GPMF Fakultas atau 

Pascasarjana berperan penting dalam mendukung tercapainya tujuan penjaminan 

mutu di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Peran ini memastikan bahwa 

fakultas dan program studi terus berupaya meningkatkan kualitas dalam segala aspek 

pendidikan, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan berkualitas. 

1) Kedudukan 

a) Gugus Penjaminan Mutu Fakultas (GPMF) 

Gugus Penjaminan Mutu Fakultas/Pascasarjana (GPM-F) adalah unit penunjang 

Fakultas/Pascasarjana bertanggung jawab kepada Dekan/Direktur dalam hal 

pengendalian standar dan penjaminan mutu Fakultas/Pascasarjana. 

b) Unit Penjaminan Mutu Prodi (UPMP) 

Unit Penjaminan Mutu Prodi (UPMP) adalah unit penunjang Jurusan/program studi 

dan bertanggungjawab kepada Dekan melalui ketua Jurusan/program studi dalam hal 

pengendalian standar dan penjaminan mutu Prodi 

2) Tugas Pokok 

a) Gugus Penjaminan Mutu Fakultas (GPMF) 

Dalam melaksanakan tugasnya, mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan dari Lembaga 

Penjaminan Mutu (LPM) Universitas. GPM Fakultas/Pascasarjana bertugas : 

 Mensosialisasikan Sistem penjaminan Mutu Internal (SPM) kepada sivitas 

akademika  di tingkat fakultas/pacasarjana. 

 Memfasilitasi penyusunan dokumen mutu fakultas/pascasarjana 

 Melaksanakan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pendidikan tinggi di 

lingkungan fakultas dalam bidang akademik. 

 Melaksanakan monitoring terhadap tindak lanjut dari hasil audit mutu internal 

di lingkungan fakultas. 



    

27 

 Melaksanakan pendampingan dalam persiapan akreditasi prodi di lingkungan 

fakultas. 

 Melakukan koordinasi dengan LPM. 

 

b) Unit Penjaminan Mutu Prodi (UPMP) 

Untuk melaksanakan tugasnya, mengacu pada pedoman sistem penjaminan mutu, 

yang  bertugas: 

 Menyusun Standar Penjaminan Mutu Internal prodi dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi penyelenggaraan pendidikan bidang akademik di masing masing 

Program Studi. 

 Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP). 

 Melaksanakan monitoring dan evaluasi (monev) penyelenggaraan pendidikan 

bidang akademik ditingkat prodi. 

 Melakukan koordinasi dengan GPM Fakultas/Pascasarjana. 
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PENUTUP 
 

Demikian laporan tahunan ini kami buat. Kami sadar bahwa capaian ini masih 

jauh dari yang diharapkan. Pun demikian masih banyak tantangan yang belum 

terselesaikan. Kami sungguh berharap dukungan, support dan doa dari khalayak 

pembaca sekalian, agar kami dapat bekerja maksimal. Apabila ada kata dan data 

yang membuat hati kurang berkenan, kami haturkan beribu maaf. Kepada Allah, 

Tuhan semesta alam kami mohon ampunan. 

 

 

 

 

   

 


